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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul 

Analisis Market Timing Ability dan Stock Selection Skill Manajer Investasi Terhadap 

Kinerja Reksadana Saham di Indonesia (Periode 2019-2021), maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Hasil Uji Statistik Deskriptif menunjukkan bahwa nilai maksimum 

tertinggi pertama pada kinerja reksadana saham sebesar 3,4089 berasal dari 

reksadana Cipta Saham Unggulan tahun 2019, kedua pada stock selection skill 

sebesar 1,0247 berasal dari reksadana Cipta Saham Unggulan tahun 2019, dan 

ketiga pada market timing ability sebesar 0,7938 berasal dari reksadana Cipta 

Saham Unggulan tahun 2019. Hal ini merupakan bukti bahwa market timing 

ability, stock selection skill, dan kinerja reksadana saham pada perusahaan 

sekuritas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 

memiliki nilai sangat baik dalam menjalankan kegiatan harian bursa. 

2. Berdasarkan Hasil Uji Parsial untuk market timing ability memiliki pengaruh 

terhadap kinerja reksadana saham periode 2019-2021 dengan hasil pengujian 

sebesar 0,880 atau 88,0% yang berarti bahwa market timing ability manajer 

investasi sudah sangat baik. 

3. Berdasarkan Hasil Uji Parsial untuk stock selection skill memiliki pengaruh 

terhadap kinerja reksadana saham periode 2019-2021 dengan hasil pengujian 

sebesar 0,595 atau 59,5% yang berarti bahwa stock selection skill manajer investasi 

sudah sangat baik. 

4. Berdasarkan Hasil Uji Simultan untuk market timing ability dan stock selection 

skill memiliki pengaruh terhadap kinerja reksadana saham periode 2019-2021 

dengan hasil pengujian sebesar 0,890 atau 89,0% yang berarti bahwa market timing 

ability dan stock selection skill manajer investasi sudah sangat baik.
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan: 

1. Market Timing Ability dan Stock Selection Skill 

A. Market Timing Ability 

Keahlian market timing ability seorang manajer investasi reksadana periode 

2019-2021 sudah sangat baik, namun dalam melakukan kegiatan jual beli efek 

penyerta untuk reksadana yang dikelola. Perusahaan asset manajemen perlu adanya 

pengembangan pelatihan sertifikasi wakil manajer investasi kepada karyawan 

perusahaan atau pelatihan-pelatihan pendukung transaksi jual beli surat berharga 

dibidang pasar modal. 

B. Stock Selection Skill 

Keahlian stock selection skill wakil manajer investasi reksadana periode 2019-

2021 sudah sangat baik, namun dalam melakukan analisa fundamental (laporan 

keuangan, sektor bisnis, mikro/makro ekonomi) perusahaan dan analisa teknikal 

pergerakan saham perusahaan yang akan dibeli. Perusahaan asset manajemen perlu 

adanya pengembangan pelatihan sertifikasi wakil manajer investasi kepada 

karyawan perusahaan atau pelatihan-pelatihan pendukung transaksi jual beli surat 

berharga dibidang pasar modal. 

2. Pengaruh Market Timing Ability dan Stock Selection Skill secara parsial terhadap 

Kinerja Reksadana Saham di Indonesia (Periode 2019-2021) 

A. Market Timing Ability Terhadap Kinerja Reksadana Saham 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi R Square dan Adjusted R 

Square menunjukkan tingkat hubungan dan pengaruh sebesar 88% terhadap 

kinerja reksadana saham di Indonesia periode 2019-2021. Market Timing Ability 

merupakan suatu keahlian manajer investasi saat melakukan jual-beli efek 

penyerta reksdana, jika market timing ability memiliki nilai positif dapat menjadi 

pertimbangan dalam investasi direksadana tersebut. 

B. Stock Selection Skill Terhadap Kinerja Reksdana Saham 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi R Square dan Adjusted R 

Square menunjukkan tingkat hubungan dan pengaruh sebesar 59,5% terhadap 
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kinerja reksadana saham di Indonesia periode 2019-2021. Stock Selection Skill 

merupakan suatu keahlian yang dimiliki manajer investasi dalam melakukan 

analisa secara fundamental surat berharga perusahaan dan analisa teknikal 

pergerakan efek penyerta, jika stock selection skill memiliki nilai positif dapat 

menjadi pertimbangan dalam investasi direksadana tersebut. 

3. Market Timing Ability dan Stock Selection Skill Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Reksadana Saham di Indonesia 

Berdasarkan hasil analisa terdapat pengaruh secara simultan pada variabel Market 

Timing Ability, dan Stock Selection Skill terhadap Kinerja Reksadana Saham di 

Indonesia (periode 2019-2021), hal ini keahlian seorang manajer investasi harus 

menguasai secara menyeluruh kegiatan jual beli efek penyerta, analisa fundamental 

perusahaan, dan analisa teknikal pergerakan saham perusahaan yang akan dibeli. 

5.3 Kekurangan Penelitian 

Penelitian memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan peneliti berikutnya agar 

mendapatkan hasil lebih baik, keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini berfokus pada reksadana saham periode 2019-2021, namun 

dalam jenis reksadana memiliki beberapa jenis lain seperti reksadana pasar uang, 

reksadana campuran, dan reksadana pendapatan tetap. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode Treynor Ratio, Jensen’s Alpha, dan 

Sharpe Ratio sebagai perhitungan mendapatkan nilai pengujian sampel. 

3. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 35 produk reksadana saham periode 

2019-2021 yang kinerjanya belum dapat dipastikan mempresentasikan seluruh 

populasi reksadana saham. 

4. Variabel bebas yang digunakan hanya pada Market Timing Ability dan Stock 

Selection Skill, kemudian untuk variabel terikat yaitu Kinerja Reksadana Saham. 

5. Periode dalam penelitian relatif lebih minim yaitu hanya tiga periode mulai dari 

tahun 2019 sampai dengan 2021. 


